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ABSTRAK

Percobaan penebaran lobster pasir (Panulirus homarus) di Perairan Teluk Prigi, Kabupaten
Trenggalek dilakukan pada 2015. Percobaan dilakukan dengan cara memberi tanda (tag) pada
seluruh sampel lobster pasir yang ditebar, dikenal sebagai metode Capture-mark-recapture (CMR)
dan sudah banyak digunakan untuk mempelajari populasi biota di alam. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui tingkat tertangkap kembali, laju pertumbuhan, dan pergerakan lobster pasir
bertanda di Teluk Prigi. Penebaran lobster pasir bertanda dilakukan pada tiga lokasi yaitu Damas,
Karanggongso dan Karangasem dengan jumlah 2.784 ekor dan diberi tanda jenis T-bar berwarna
merah yang memiliki kode. Pengamatan lobster pasir bertanda yang tertangkap kembali dilakukan
sepanjang tahun 2016 di Teluk Prigi (Februari-Desember). Tingkat tertangkap kembali lobster
bertanda dihitung menggunakan proporsi antara lobster bertanda yang tertangkap dengan lob-
ster bertanda yang ditebar. Laju pertumbuhan lobster bertanda yang tertangkap kembali dihitung
berdasarkan pertumbuhan per satuan waktu yang sama dengan perubahan panjang dibagi dengan
perubahan umur. Pergerakan lobster bertanda diukur melalui jarak dari lokasi tebar sampai dengan lokasi
lobster bertanda yang tertangkap kembali. Tingkat tertangkap kembali lobster pasir (P. homarus) bertanda di
Teluk Prigi sebanyak 4,7 %. Laju pertumbuhan lobster pasir yang tertangkap kembali rata-rata 0,09±0,05
mm/hari. Pergerakan lobster pasir bertanda yang tertangkap kembali di Teluk Prigi berkisar antara 0,1-11,36
km. Pergerakan lobster pasir bertanda memiliki kecenderungan acak dan tetap pada wilayah pantai.

Kata Kunci: Lobster pasir; tingkat tertangkap kembali; laju pertumbuhan; pergerakan; Teluk Prigi

ABSTRACT

In 2015, restocking experiment of Scalloped spiny lobster (Panulirus homarus) was conducted
in Gulf of Prigi, Trenggalek Regency and the lobsters were tagged. This methods is known as
Capture-mark-recapture (CMR). CMR is widely used to study of biota populations in wild nature.
The aims of this study are to determine the recapture rate, growth rate, and movement of tagged
scalloped spiny lobster in Prigi Bay.The tagged spiny lobster release was realesed at three locations,
namely Damas, Karanggongso and Karangasem with 2,784 lobsters and was tagged with a red T-
bar type that has a code. Observations of tagged scalloped spiny lobsters were carried out again
throughout 2016 in Prigi Bay (February-December). The recapture rate of tagged spiny lobster is
calculated using the proportion between the tagged lobster with the tagged lobster released. The
tagged tagged spiny lobster growth rate is calculated again based on growth per unit time which is
equal to the change in length divided by the change in age. Tagged spiny lobster movements are
measured by distance from the location of release to the location of the tagged tagged spiny
lobster is capture again. The recapture rate of tagged spiny lobster (P. homarus) marked in Gulf of
Prigi as much as 4.7%. The growth rate of tagged spiny lobster averaged 0.09 ± 0.05 mm/day. The
movement of tagged spiny lobster in Gulf of Prigi ranges from 0.1 to 11.36 km. The movement of
tagged spiny lobster has a random movement and remains in the coastal region.
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PENDAHULUAN

Indonesia tercatat memiliki tujuh jenis lobster dari
famili Palinuridae (spiny lobster) yaitu Panulirus
homarus (lobster pasir), P. ornatus (lobster mutiara),
P. longipes (lobster batik), P. versicolor (lobster
bambu), P. polyphagus (lobster pakistan/lumpur), P.
penicillatus (lobster batu) dan Puerulus mesodontus
(Wijaya et al., 2017). Sub spesies dari P. longipes
yaitu P. longipes femoristriga ditemukan di Perairan
Lombok (Kalih, 2012), Sulawesi dan Seram
(Wahyudin et al., 2016). Perairan ekosistem karang
yang terbentang sepanjang Pantai Barat Sumatera,
Selatan Jawa-Bali-Lombok hingga Papua merupakan
wilayah sebaran spiny lobsterdi Indonesia (Chan,1998).

Lobster merupakan sumber daya perikanan yang
memiliki nilai ekonomis tinggi (Holthuis, 1991; Chan,
1998; Nurfiarini et al., 2016). Di Indonesia, lobster
merupakan komoditas ekspor urutan ke empat dari
kelompok udang-udangan (Junaedi et al., 2010)
dengan nilai ekspor rata rata 4.267 ton/tahun atau
sekitar US $ 38,37 juta. Data DJPT (2015)
menunjukkan bahwa produksi lobster Indonesia
selama periode 2005–2014 fluktuatif cenderung
meningkat dari 6.648 ton pada 2005 hingga mencapai
16.482 ton pada 2013, namun kemudian menurun
sekitar empat ton pada 2014 dan terus menurun
sampai saat ini.

Penurunan produksi tersebut diduga disebabkan
oleh penangkapan berlebih pada berbagai ukuran
mulai dari juvenil sampai dengan yang bertelur,
perusakan habitat lobster karena penggunaan sianida
dan adanya ghost fishing, serta kegagalan rekrutmen
akibat perubahan iklim (Kartamihardja & Satria, 2016).
Selain hal tersebut, benih lobster (puerulus) semakin
intensif dieksploitasi untuk tujuan ekspor. Upaya
pengelolaan untuk menjaga populasi sumber daya
lobster agar tetap lestari diantaranya dapat dilakukan
dengan restoking lobster pada kawasan sentra
lobster yang terindikasi mengalami penurunan stok.

Pada 2015 telah dilaksanakan percobaan
penebaran lobster pasir (Panulirus homarus) di
Perairan Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek. Perairan
ini terpilih sebagai lokasi percobaan karena memiliki
nilai kelayakan tertinggi bagi implementasi restoking
lobster dibanding delapan wilayah sentra penghasil
lobster lainnya (Nurfiarini et. al, 2016). Beberapa
indikator utama yang menjadi bahan pertimbangan
antara lain tren produksi lobster tahunan yang

cenderung menurun dari 3,42 ton/tahun pada 2013
dan menjadi 2,6 ton pada 2014 (DKP Kab. Trenggalek,
2015), kondisi ekosistem karang masih tersedia
cukup baik bagi kehidupan juvenil lobster serta
kesiapan sistem sosial dalam pengelolaan perikanan
lobster (Nurfiarini et al., 2016).

Pada percobaan tersebut, seluruh lobster pasir
diberi tanda (tag). Metode ini dikenal sebagai metode
Capture-mark-recapture (CMR). Metode CMR cukup
banyak digunakan untuk mempelajari populasi biota
di alam (Williams et al., 2002) diantaranya dapat
memberikan informasi mengenai pertumbuhan,
pergerakan di alam, tingkat kelangsungan hidup,
tingkat kematian dan perkiraan stok suatu biota
(Smith et al., 2001; King, 2007; González-Vicente et
al., 2012). Pada penelitian ini, metode CMR dapat
digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan lob-
ster di alam dengan penandaan (tagging/marking)
lobster secara individual dengan tanda yang dapat
bertahan meskipun lobster mengalami moulting dan
tidak mempengaruhi kelangsungan hidup,
pertumbuhan atau perilaku lobster (Claverie & Smith,
2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat tertangkap kembali, laju pertumbuhan, dan
pergerakan lobster pasir bertanda yang tertangkap
kembali di Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek sebagai
informasi ilmiah yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu pengambilan kebijakan dalam pengelolaan
perikanan lobster pasir secara khusus dan semua
jenis lobster secara umum.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Perairan Teluk Prigi,
Kabupaten Trenggalek yang terletak di pesisir selatan
Provinsi Jawa Timur (Gambar 1). Lobster pasir (P.
homarus) yang telah ditandai ditebar pada Desember
2015 di tiga lokasi yaitu Damas, Karanggongso dan
Karangasem. Lobster pasir bertanda yang dirilis
berjumlah 2.784 ekor (jantan 1.753 ekor dengan rata-
rata panjang karapas 46,0±4,8 mm; betina 1.031 ekor
dengan rata-rata panjang karapas 45,9±4,5 mm).

Lobster pasir ditandai menggunakan tanda jenis
T-bar berwarna merah (Gambar 2). Pemilihan jenis T-
bar karena memiliki tingkat kelangsungan hidup yang
baik pada lobster pasir yang telah ditandai (Wijaya et
al., 2016). T-bar telah digunakan sebagai teknik standar
untuk menandai beberapa jens biota (Ulmestrand &
Håkan, 2001; Dubula et al., 2005) dan memiliki masa
pakai cukup lama (González-Vicente et al., 2012).
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Teluk Prigi.
Figure 1. Research location in Gulf of Prigi .

Gambar 2. Lobster pasir (P. homarus) yang ditandai dengan T-Bar berwarna merah.
Figure 2. Scalloped spiny lobster (P. homarus) tagged with red T-Bar.

Pengamatan tertangkap kembali lobster pasir
bertanda dilakukan sepanjang tahun 2016 di Teluk
Prigi (Februari-Desember). Pengamatan melibatkan
beberapa pencatat data yang merupakan pengumpul
lobster, petugas TPI, pelaku usaha di bidang lobster
dan penyuluh perikanan setempat. Lobster yang
tertangkap kembali dicatat nomor pada tanda T-bar,
panjang karapas dan jenis kelaminnya. Lobster
bertanda yang telah dicatat informasinya dilepaskan
kembali ke alam dan nelayan penangkapnya diberi
hadiah.

Tingkat tertangkap kembali lobster bertanda
dihitung menggunakan proporsi persentase antara
lobster bertanda yang tertangkap dengan lobster
bertanda yang ditebar. Laju pertumbuhan lobster

bertanda yang tertangkap kembali dihitung
berdasarkan pertumbuhan per satuan waktu yang
sama dengan perubahan panjang dibagi dengan
perubahan umur (King, 2007):
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Pergerakan lobster bertanda diketahui dari laporan
nelayan yang menangkap lobster bertanda tersebut.
Jarak diukur dari lokasi tebar sampai dengan lokasi
lobster pasir bertanda yang tertangkap kembali.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Tingkat Tertangkap Kembali

Tingkat tertangkap kembali lobster pasir bertanda
di Teluk Prigi sebesar 4,7 % (132 ekor dari jumlah

yang ditebar 2.784 ekor). Dari 132 ekor lobster
bertanda yang tertangkap kembali, hanya 68,2 % yang
dapat dianalisis lebih lanjut, selebihnya tidak dapat
dilakukan analisis lebih lanjut disebabkan oleh
beberapa hal antara lain lobster bertanda dilaporkan
namun tidak dicatat dan kerusakan pada tanda (kode
tidak terbaca) sehingga data awal tidak dapat
diidentifikasi. Lobster pasir bertanda di Teluk Prigi
yang tertangkap kembali cukup banyak di Februari-
Mei 2016 dan mulai menurun pada bulan-bulan
setelahnya (Gambar 3).

Gambar 3. Lobster pasir bertanda yang tertangkap kembali di Teluk Prigi tahun 2016.
Figure 3. Recapture of tagged scalloped spiny lobster in Gulf of Prigi in 2016.

Laju Pertumbuhan

Lobster pasir bertanda pada kelompok ukuran
panjang karapas saat tebar 35-38 mm memiliki laju
pertumbuhan tertinggi sebesar 0,18±0,06 mm/hari
(jantan) dan 0,23 mm/hari (betina). Pada kelompok
ukuran terkecil tersebut nampak laju pertumbuhan
lobster pasir bertanda memiliki laju pertumbuhan

terbesar dibanding kelompok ukuran yang lebih besar.
Lobster pasir bertanda jantan memiliki laju
pertumbuhan cukup bervariasi diantara beberapa
kelompok ukuran. Pertumbuhan lobster pasir bertanda
jantan pada kelompok ukuran panjang karapas 47-50
mm memiliki laju pertumbuhan terkecil dibanding
kelompok ukuran lainnya yaitu sebesar 0,05±0,04
mm/hari.

Gambar 4. Laju pertumbuhan lobster pasir bertanda di Teluk Prigi.
Figure 4. Growth rate of tagged scalloped spiny lobster in Gulf of Prigi.
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Pertumbuhan lobster pasir bertanda betina pada
kelompok ukuran panjang karapas 51-54 mm memiliki
laju pertumbuhan terkecil dibanding kelompok ukuran
lainnya yaitu sebesar 0,05±0,05 mm/hari. Pada lob-
ster pasir bertanda betina memiliki laju pertumbuhan
yang memiliki kecenderungan menurun pada kelompok
ukuran yang lebih besar. Secara umum, lobster pasir
bertandayangtertangkapkembalipadakelompokukuran
panjangkarapasyanglebihkecilmemilikikecenderungan
laju pertumbuhan cukup tinggi dibandingkan dengan
kelompokukuranpanjangkarapasyang lebihbesar.

Pergerakan

Pergerakan lobster pasir bertanda yang tertangkap
kembali di Teluk Prigi memiliki arah pergerakan ke
arah barat mencapai daerah Klopo dan paling timur
mencapai daerah Njuwor. Pergerakan lobster nampak
cukup banyak menyebar di area dalam Teluk Prigi.
Pergerakan lobster pasir bertanda yang tertangkap
kembali di Teluk Prigi berkisar antara 0,1-11,36 km.
(Gambar 5).

Gambar 5. Pergerakan lobster pasir bertanda di Teluk Prigi.
Figure 5. Movement of tagged scalloped spiny lobster in Gulf of Prigi.

Bahasan
Tingkat Tertangkap Kembali

Tingkat tertangkap kembali lobster pasir bertanda
di Teluk Prigi sebesar 4,7 % (132 ekor dari jumlah
yang ditebar 2.784 ekor) (Gambar 3). Lobster pasir
bertanda di Teluk Prigi yang tertangkap kembali cukup
banyak di Februari-Mei 2016 dan mulai menurun pada
bulan-bulan setelahnya. Tingkat tertangkap kembali
lobster pasir bertanda di Teluk Prigi yang cukup kecil
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Di Teluk
Prigi, pada bulan Januari belum ada lobster pasir
bertanda yang tercatat tertangkap kembali disebabkan
pada bulan januari belum dilakukan pencatatan. Hal
tersebut disebabkan penelitian di Teluk Prigi baru
dapat dilakukan mulai bulan Februari. Pada bulan
Februari-April masih tergolong musim puncak lobster

sehingga memungkinkan hasil tangkap kembali lob-
ster pasir bertanda cukup baik. Pada bulan berikutnya
sampai denganAgustus lobster pasir yang tertangkap
kembali mengalami penurunan dikarenakan bulan
tersebut masih tergolong musim paceklik. Selain hal
tersebut, nelayan lobster tidak banyak yang beroperasi
menangkap lobster disebabkan oleh kondisi perairan
laut yang tidak memungkinkan seperti cuaca yang
tidak menentu berupa gelombang besar.

Tingkat tertangkap kembali lobster pasir bertanda
Teluk Prigi (4,7 %) pada penelitian ini cukup rendah
jika melihat tingkat ketertangkapan kembali lobster
pasir (P. homarus) bertanda di India sebesar 27,6 %
(Mohamed & George, 1968). Penelitian lain
menggunakan lobster bambu (P. versicolor) di Aus-
tralia menunjukkan tingkat tertangkap kembali
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sebesar 55 % (Frisch, 2007). Penelitian menggunakan
lobster jenis P. argus juga dilakukan oleh Ley-Coo-
per et al., 2012 dengan tingkat tertangkap kembali
34 % dan Ehrhardt (2008) dengan tingkat tertangkap
kembali sebesar 19.91 % (jantan) dan 16.89 %
(betina). Tingkat tertangkap kembali juga diduga
dipengaruhi faktor pemangsaan oleh predator dimana
lobster ukuran panjang karapas 20-40 mm merupakan
komposisi makanan yang ditemukan pada beberapa
jenis ikan yang lebih besar (Butler IV & Herrnkind,
2000).

Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan seluruh sampel lobster pasir
bertanda yang tertangkap kembali di Teluk Prigi
berkisar 0,0-0,24 mm/hari dengan rata-rata 0,09±0,05
mm/hari. Laju pertumbuhan lobster pasir bertanda pada
Teluk Prigi berada pada kisaran laju pertumbuhan lob-
ster pasir bertanda yang dilakukan di India yang
berkisar 0,04-0,35 mm/hari (Mohamed & George
(1968). Lobster bertanda di alam pada penelitian di
Teluk Prigi memiliki laju pertumbuhan lebih baik
daripada laju pertumbuhan lobster pasir pada kolam
penampungan yang berkisar 0,05-0,10 mm/hari (Berry,
1971a) dan 0,01-0,06 mm/hari (Vijayakumaran et al.,
2010).

Laju pertumbuhan lobster pasir bertanda di Teluk
Prigi pada kelompok ukuran panjang karapas paling
kecil (35-38 mm) menunjukkan laju pertumbuhan
tertinggi baik pada lobster jantan (0,18±0,06 mm/hari)
maupun betina (0,23 mm/hari) dibandingkan dengan
kelompok ukuran lainnya. Laju pertumbuhan lobster
pasir bertanda memiliki kecenderungan menurun pada
kelas ukuran panjang karapas yang lebih besar
(Gambar 4). Mohamed & George (1968) dan Nair et
al. (1981) menyebutkan bahwa lobster pasir di alam
menunjukkan laju pertumbuhan cukup cepat pada
awal kehidupan mereka dan setelah itu proses
pertumbuhan akan melambat. Laju pertumbuhan lob-
ster pasir pada kolam penampungan juga
menunjukkan pada kelompok ukuran panjang karapas
yang masih kecil memiliki laju pertumbuhan lebih
tinggi daripada kelompok ukuran panjang karapas
yang lebih besar (Kulmiye & Mavuti, 2005). Biota yang
masih muda umumnya memiliki pertumbuhan yang
cepat karena makanan digunakan untuk menambah
panjang berat tubuhnya dan pergerakannya masih
terbatas. Sedangkan pada biota yang mulai dewasa,
pertumbuhan tetap berjalan namun mulai melambat
(Effendie, 1997).

Lobster pasir bertanda jantan di Teluk Prigi
menunjukkan memiliki laju pertumbuhan lebih tinggi
dibandingkan lobster bertanda betina pada kelompok

ukuran panjang karapas 43-46 mm dan 51-54 mm.
Lobster pasir bertanda jantan menunjukkan laju
pertumbuhan paling tinggi pada kelompok ukuran
paling kecil (35-38 mm) dan cukup beragam pada
setiap kelas ukuran di atasnya. Lobster betina
memiliki laju pertumbuhan lebih tinggi daripada lob-
ster bertanda jantan pada kelompok ukuran panjang
karapas 35-38 mm, 39-42 mm, dan 47-50 mm. Lob-
ster pasir bertanda betina menunjukkan laju
pertumbuhan paling tinggi pada kelompok ukuran
paling kecil (35-38 mm) dan memiliki kecenderungan
menurun pada kelompok ukuran panjang karapas
yang lebih besar. Mohamed & George (1968)
mendapatkan hasil lobster pasir jantan memiliki laju
pertumbuhan panjang karapas lebih cepat daripada
lobster betina pada percobaan penandaan lobster
pasir di India. Laju pertumbuhan lobster pasir pada
kolam pemeliharaan menunjukkan hasil lobster jantan
memiliki laju pertumbuhan lebih tinggi dari lobster
betina (Jong, 1993; Thomas, 1972). Secara umum
pertumbuhan lobster betina lebih lambat dibandingkan
lobster jantan disebabkan adanya proses pematangan
ovarium (Aiken, 1980; Hartnoll, 1985).

Smale (1978) dan Kulmiye & Mavuti (2005)
mendapati hasil bahwa pertumbuhan lobster betina
lebih cepat dibandingkan lobster jantan. Namun, Berry
(1971b) mendapatkan hasil lobster jantan dan betina
memiliki laju pertumbuhan yang sama pada masa
juvenil. Pertumbuhan lobster dipengaruhi oleh jenis
habitat dan ketersedian tempat perlindungan (Crear
et al., 2000; James et al., 2001). Lobster jantan
tumbuh lebih cepat daripada lobster betina
disebabkan kompetisi dalam memanfaatkan makanan
jika makanan yang tersedia di alam sedikit, namun
tidak ada perbedaan pertumbuhan antara lobster
jantan dan betina jika ketersediaan makanan cukup
(Chittleborough, 1976).

Laju pertumbuhan lobster pasir bertanda
dipengaruhi juga ketersediaan makanan alami yang
sesuai untuk lobster di alam. Joll & Phillips (1984)
menemukan bahwa lobster memiliki laju pertumbuhan
berbeda pada habitat karang tergantung pada
ketersediaan makanan. Pada perairan pantai
berkarang umumnya menyediakan sumber makanan
dan berlindung untuk lobster muda (Acosta & Butler
IV, 1997). Ketersediaan makanan alami di Teluk Prigi
berupa moluska dan krustasea cukup tersedia dapat
diketahui dari komposisi makanan lobster pasir di
Teluk Prigi yang dominan berisi moluska dan sebagian
lainnya berupa detritus dan krustasea (Wijaya et al.,
2017). McGarvey et al. (1999) menyebutkan bahwa
isi lambung lobster yang memiliki populasi laju
pertumbuhan tinggi didominasi moluska, beragam
organisme dan alga, sedangkan isi lambung lobster
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yang memiliki populasi laju pertumbuhan rendah
didominasi oleh alga koralin dan kurang beragam.
Kompetisi antar jenis lobster dalam memanfaatkan
makanan alami diduga dapat mempengaruhi laju
pertumbuhan lobster. Wijaya et al. (2017)
menemukan kompetisi yang tinggi antara lobster pasir
(P. homarus) dengan lobster mutiara (P. ornatus) di
Teluk Prigi dimana keduanya memanfaatkan moluska
sebagai makanan utama.

Pergerakan

Pergerakan lobster pasir bertanda yang tertangkap
kembali di Teluk Prigi berkisar antara 0,1-11,36 km.
Pergerakan lobster pasir bertanda yang tertangkap
kembali di Teluk Prigi ke arah barat mencapai daerah
Klopo dan paling timur mencapai daerah Njuwor. Di
India, Mohamed & George (1968) mendapatkan
semua lobster pasir bertanda tertangkap kembali pada
kisaran jarak 0,25-7 km dan hanya satu ekor lobster
bertanda yang tertangkap kembali pada jarak 12 km
dari lokasi tebar.

Lobster pasir bertanda di Teluk Prigi ditebar di tiga
lokasi yaitu Teluk Damas, Karanggongso dan
Karangasem. Pergerakan lobster pasir bertanda yang
berasal dari masing-masing lokasi tebar dapat dilihat
pada Gambar 5. Lobster pasir bertanda yang ditebar
di Teluk Damas melakukan pergerakan berkisar antara
0,1-11,4 km. Pergerakan lobster mayoritas di sekitar
Teluk Damas (Teluk Prigi bagian barat) menuju ke
selatan sampai dengan mulut Teluk Prigi (wilayah
Klopo). Sebagian kecil lainnya bergerak ke utara
(Cengkrong) dan timur (Karanggongso). Lobster pasir
bertanda yang ditebar di Karanggongso memiliki
pergerakan berkisar antara 0,4-5,6 km. Pergerakan
lobster mayoritas di sekitar Karanggongso (Teluk Prigi
bagian timur) menuju ke utara sampai dengan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi. Sebagian kecil
lainnya bergerak ke arah selatan sampai dengan
keluar mulut Teluk Prigi di wilayah Ngrobo. Lobster
pasir bertanda yang ditebar di Karangasem memiliki
pergerakan berkisar antara 0,73-11,2 km. Pergerakan
lobster yang ditebar di Karangasem memiliki
kecenderungan masuk ke dalam Teluk Prigi dan
menyebar di bagian barat dan timur. Sebagian kecil
lainnya bergerak ke arah timur sampai wilayah Njuwor.

Seluruh lobster bertanda di Teluk Prigi yang
tertangkap kembali memiliki arah pergerakan yang
acak namun masih berada pada wilayah pantai.
Pergerakan lobster pasir bertanda di Teluk Prigi
memiliki kemiripan dengan pergerakan lobster pasir
bertanda di India yang memiliki pergerakan acak dan
menuju pantai dimana lobster berusaha kembali ke
habitat alami berupa dasar laut berbatu yang dekat

dengan pantai serta pengaruh pasang surut air laut
(Mohamed & George, 1968). Lobster pasir memiliki
habitat alami di perairan dangkal dengan kedalaman
1-5 m diantara terumbu karang, bebatuan, pecahan
karang namun kadang ditemukan di perairan yang
cukup keruh dan kedalaman hingga 90 m (Holthuis,
1991; Chan, 1998; Milton et al., 2012). Pada perairan
pantai berkarang umumnya menyediakan sumber
makanan dan berlindung untuk lobster muda (Acosta
& Butler IV, 1997).

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
pergerakan lobster adalah untuk mendapatkan peluang
makan (Phillips, 1983), peningkatan pertumbuhan
(Campbell, 1986), mencari lokasi terbaik untuk
berkembang biak (Moore & MacFarlane, 1984; Booth,
1997) dan menghindari habitat yang tidak optimal
seperti gangguan fisik yang tinggi (Herrnkind, 1985),
salinitas rendah (Jury et al., 1994) dan oksigen rendah
(Cockcroft, 2001). Dalam hal pergerakan lobster yang
dipengaruhi untuk mendapatkan peluang makan
(Phillips, 1983), lobster pasir di Teluk Prigi yang
memiliki kebiasaan makanan dominan berupa
moluska (Wijaya et al., 2017) diduga memiliki
pergerakan mencari lokasi yang memiliki ketersediaan
makanan alami berupa moluska. Karnofsky et al.
(1989) menyebutkan bahwa lobster di perairan berupa
teluk sekitar 52% dari populasi lobster menetap dan
48% yang bersifat sementara. Childress & Jury (2006)
menjelaskan bahwa lobster pada tempat dan waktu
tertentu dapat dibagi menjadi kategori menetap atau
sementara.

KESIMPULAN

Tingkat tertangkap kembali lobster pasir (P.
homarus) bertanda di Teluk Prigi sebanyak 4,7 %.
Laju pertumbuhan lobster pasir yang tertangkap
kembali rata-rata 0,09±0,05 mm/hari. Pergerakan lob-
ster pasir bertanda yang tertangkap kembali di Teluk
Prigi berkisar antara 0,1-11,36 km memiliki arah ke
barat mencapai wilayah Klopo dan timur mencapai
wilayah Njuwor. Pergerakan lobster pasir bertanda
memiliki kecenderungan acak namun tetap pada
wilayah pantai. Pada penelitian penandaan lobster
yang akan datang sebaiknya dilakukan pengamatan
pada perairan di Kabupaten yang bersebelahan
dengan lokasi tebar lobster bertanda. Selain itu juga
dapat disarankan menjaga habitat asuhan lobster
dengan batasan daya jelajah lobster bertanda.
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